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BAB IV 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diterangkan mulai dari bab I  sampai dengan  bab  

III  penyusun dapat menarik kesimpulan  sebagai berikut  : 

 Kebutuhan akan hunian yang layak aman dan nyaman pada masa sekarang 

sangatlah penting untuk menunjang kehidupan manusia 

 Lahan di Kota Bandung semakin sempit sehingga membutuhkan solusi tepat 

untuk mengatasi masalah tersebut agar keseimbangan antara lahan terbuka 

dengan lahan  terbangun tetap terjaga, solusinya yaitu dengan membangun 

pemukiman atau hunian dengan sistem hunian Vertikal. Karena hunian vertikal 

dapat meminimalisir penggunaan lahan yang ada. 

 Dalam merancang suatu Rumah Susun harus memperhatikan bebepa peraturan 

yang mengatur terutama peraturan pemerintah yang berkaitan dengan tata guna 

lahan, hal ini bertujuan agar bangunan yang telah dibangun tidak mengganggu 

lingkungan sekitar dan  memberi manfaat yang baik bagi lingkungan tersebut.  

 Pada dasarnya Rumah Susun, flat dan apartemen adalah sama sama bangunan 

tinggi yang berfungsi sebagai hunian dengan dilengkapi fasilitas-fasilitas 

penunjang kehidupan. Yang membedakan antara Rumah Susun dan flat 

mungkin hanya pada segi kelengkapan fasilitas kemewahan huniannya dan 

sistem pengelolaannya. Selain itu Rumah Susun juga dapat dibedakan 

berdasarkan status kepemilikan huniannya yaitu Rumah Susun hak milik dan 

Rumah Susun hak sewa. 

 Sistem bentuk pada Rumah Susun biasanya berorientasi pada bentuk lahan  

yang ada, sehingga lahan yang akan dibangun dapat dimaksimalkan serta 

terjalin kesimbangan hubungan sirkulasi antara ruang luar dengan ruang dalam. 

Selain itu, bentuk site juga berpengaruh pada sistem pencapaian bangunan dari 

luar site yang erat hubungannya dengan penempatan main entrance. 

 Dalam merencanakan Rumah Susun harus diperhitungkan sistem-sistem utilitas 

yang akan menunjang fungsi Rumah Susun. Sehingga kehidupan penghuni 

dapat terakomodir secara keseluruhan. Sehingga penghuni dapat hidup nyaman. 
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 Berhubungan dengan perancangan, penggambaran detail Rumah Susun harus 

jelas, komunikatif dan sistematis. Hal ini bertujuan agar ketika ada seseorang 

yang membaca gambar kerja yang telah dibuat oleh penyusun dapat dimengerti 

secara baik dan benar. Tanpa harus bertanya pada drafter yang menggambar 

Rumah Susun tersebut. 
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1.2. Saran 

Selama penyusun  melaksanakan kuliah terutama dalam menggarap materi Tugas 

Akhir  (TA) yang terdiri dari berbagai item diantaranya : gambar kerja, laporan dan 

maket , penyusun ingin memberikan saran kepada para pembaca dan khususnya 

kepada pihak pihak yang berkaitan  selama  penyusun  menyelesaikan tugas akhir ini. 

Saran bagi pembaca.: 

Arsitektur adalah suatu ilmu yang sangat kompleks dan saling berkaitan dengan 

ilmu ilmu lainnya. Mulai dari ilmu yang berhubungan dengan kesenian, ilmu 

perhitungan, ilmu sosial dan masih banyak ilmu lannya yang sangat berkaitan dengan 

ilmu Arsitektur. Saran yang ingin disampaikan adalah pembaca dapat menerapkan ilmu 

arsitektur  dengan baik dalam kehidupan. 

Berkaitan dengan penulisan laporan ini. Penulis menyadari bahwa laporan ini 

masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulis berharap kepada pembaca untuk 

memberikan saran saran yang membangun untuk perbaikan pada masa yang akan 

dating. 

 

Saran bagi mahasiswa d3 Aarsitektur Perumahan yang akan melaksanakan Tugas 

Akhir.: 

 

Khusus bagi mahasiswa yang akan melaksanakan tugas akhir, penyusun 

menyarankan beberapa hal yang perlu diperhatikan berdasarkan dengan pengalaman 

penyusun. Mahasiswa yang akan melaksanakan tugas akhir diusakan telah 

menyelesaikan semua mata kuliah yang harus dikontrak agar dapat fokus dalam 

mengerjakan tugas akhir. Dalam mengerjakan gambar diusahakan  mahasiswa dapat 

mengatur waktu agar gambar selesai tepat pada waktu yang telah ditentukan sebagai 

syarat mengikuti seminar tahap satu , dua dan siding akhir. Khusus untuk pembuatan 

maket mahasiswa harus mengenali sifat dan karakter bahan yang akan digunakan agar 

maket yang dihasilkan maksimal. Selain itu pembuatan maket harus hati hati dan tidak 

ceroboh agar terhindar dari kecelakaan kerja. 
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Saran bagi Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur.: 

 

Dalam melaksansanakan mata kuliah tugas akhir penulis menyarankan agar 

pemanfaatan fasiltas kampus yang ada di jurusan pendidikan teknik arsitektur lebih 

dimanfaatkan secara maksimal, hal ini dikarenakan biaya pelaksanaan tugas akhir 

tidaklah sedikit dan agak memberatkan mahasiswa. Mungkin dengan memaksimalkan 

fasilitas yang ada pengeluaran untuk melaksanakan tugas akhir ini dapat sedikit 

ditekan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


